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ABSTRAK 

 

Pendidikan jasmani memainkan peran strategis dalam mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 4. Namun, efektivitas dan strategi pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru belum sepenuhnya mampu mengukur dan merangsang pengembangan 

Multiple Intelligence (MI) pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

dan strategi guru pendidikan jasmani dalam merangsang pengembangan MI pada siswa sekolah 

dasar dan sekolah menengah pertama. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif yang melibatkan 119 siswa, melalui purposive sampling yang didasari dari dua tingkat 

pendidikan di Jawa Timur, Indonesia. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert yang 

mencakup indikator strategi, efektivitas, dan delapan dimensi kecerdasan berdasarkan teori 

Gardner. Hasil penelitian menunjukkan komponen pada siswa sekolah dasar laki-laki memiliki 

dominasi pada MI dengan nilai 0,76 sedangkan pada siswa perempuan memiliki dominasi pada 

komponen IEPI dengan nilai 0,79, hasil yang berbeda pada siswa sekolah pertama pada siswa 

laki-laki memiliki dominasi pada komponen MI sebesar 0,83 sedangkan pada siswa perempuan 

memiliki nilai rata-rata 0,81. Temuan ini memperkuat pentingnya penguatan strategi 

pembelajaran jasmani berbasis MI dalam mencapai SDGs 4 dan meningkatkan kualitas 

pendidikan nasional. Pendidikan jasmani sangat efektif dalam mengembangkan kecerdasan 

majemuk siswa dan secara langsung berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) 4, khususnya pendidikan berkualitas. Aktivitas fisik telah terbukti tidak 

hanya membangun kebugaran fisik tetapi juga merangsang kecerdasan sosial, emosional, 

musikal, dan intrapersonal, yang merupakan fondasi penting untuk pembelajaran holistik. 

 

Kata Kunci: pendidikan jasmani; guru; multiple intelligence 

 

ABSTRACT 

 

Physical education plays a strategic role in supporting the achievement of Sustainable 

Development Goals (SDGs) 4. However, the effectiveness and learning strategies implemented 

by teachers have not been fully able to measure and stimulate the development of Multiple 

Intelligence (MI) in students. This study aims to analyze the effectiveness and strategies of 

physical education teachers in stimulating the development of MI in elementary and junior high 

school students. This study used a descriptive quantitative approach involving 119 students, 

through purposive sampling based on two levels of education in East Java, Indonesia. Data 
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were collected through a Likert scale questionnaire that included indicators of strategy, 

effectiveness, and eight dimensions of intelligence based on Gardner's theory. The results 

showed that the component in male elementary school students had a dominance in MI with a 

value of 0.76 while in female students had a dominance in the IEPI component with a value of 

0.79, different results in junior high school students in male students had a dominance in the MI 

component of 0.83 while in female students had an average value of 0.81. These findings 

reinforce the importance of strengthening MI-based physical learning strategies in achieving 

SDGs 4 and improving the quality of national education. Physical education is highly effective 

in developing students' multiple intelligences and directly contributes to the achievement of 

Sustainable Development Goal (SDG) 4, particularly quality education. Physical activity has 

been shown to not only build physical fitness but also stimulate social, emotional, musical, and 

intrapersonal intelligence, which are essential foundations for holistic learning. 

 

Keywords: physical education; teachers; multiple intelligences 

 

Pendahuluan 

Pendidikan jasmani memegang peranan penting dalam membentuk perkembangan fisik, 

mental, dan sosial anak (Esa Fitriana et al., 2021). Dalam beberapa tahun terakhir, banyak 

penelitian yang menyoroti pentingnya pendidikan jasmani dalam memfasilitasi pengembangan 

multiple intelligences pada siswa dan kontribusinya dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) (Baena-Morales et al., 2021), khususnya SDGs 4 yang menekankan 

pendidikan yang inklusif, adil, dan berkualitas (Valdivia-Moral et al., 2018) (UNESCO, 2015). 

Pendidikan jasmani tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kebugaran fisik, tetapi juga 

berperan dalam mengembangkan berbagai aspek kecerdasan siswa (Ariestika & Nanda, 2021), 

seperti kecerdasan kinestetik, logis-matematis, dan intrapersonal. Hal ini sejalan dengan 

perkembangan konsep multiple intelligence yang diperkenalkan oleh Howard Gardner, yang 

menyatakan bahwa setiap individu memiliki berbagai bentuk kecerdasan yang dapat 

dikembangkan (Gardner, 2011).  

Dalam konteks pendidikan jasmani, ini berarti bahwa strategi pembelajaran dapat 

merangsang berbagai jenis kecerdasan, tidak hanya kecerdasan kecerdasan kinestetik, 

intrapersonal, logis-matematis, linguistik, spasial dan eksistensial melalui interaksi dan 

komunikasi dalam kegiatan fisik (Wang & Zou, 2023). Meskipun sejumlah penelitian telah 

mengeksplorasi kontribusi pendidikan jasmani terhadap pengembangan multiple intelligence, 

penelitian yang ada umumnya lebih menitikberatkan pada profil guru pendidikan jasmani, 

karakteristik siswa, dan pemetaan tingkat kebugaran jasmani siswa sekolah dasar (Gani et al., 

2024), sehingga kajian mengenai strategi pembelajaran pendidikan jasmani dalam 

mengembangkan multiple intelligence masih memerlukan perhatian lebih lanjut (Ansharullah et 

al., 2026; Sağlam & Doğan, 2025) Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada hasil perubahan 

kepribadian bahasa, kecerdasan, pembelajaran, terhadap perkembangan MI, (Funderburk et al., 

2013; González-Treviño et al., 2020; Gürkan et al., 2019; Hassan, 2020; Özdilek, 2010). Hal ini 

menunjukkan adanya celah dalam literatur yang ada, yaitu kurangnya pemahaman tentang 

bagaimana strategi pembelajaran dalam pendidikan jasmani yang tepat dapat mempengaruhi 
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berbagai komponen multiple intelligence pada siswa (Luo, 2021; Xie & Xu, 2022). Dengan 

adanya hal tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh strategi 

pembelajaran pendidikan jasmani untuk menciptakan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik.  

Penelitian mengenai pendidikan jasmani dan teori multiple intelligence menunjukkan 

bahwa pendidikan jasmani memiliki potensi besar dalam mengembangkan berbagai kecerdasan 

siswa, seperti kecerdasan kinestetik, intrapersonal, logis matematis, linguistik, spasial dan 

eksistensial. Meskipun banyak penelitian yang menyoroti pentingnya pendidikan jasmani untuk 

kebugaran fisik (Iwon et al., 2021; Zhou & Wang, 2019), namun masih belum adanya 

keterlibatan penelitian yang spefisik membahas pemetaan profil MI pada siswa sekolah 

menengah pertama dan sekolah dasar (Gani et al., 2024),  namun masih belum adanya yang 

membahas bagaimana strategi pembelajaran dapat secara efektif mempengaruhi berbagai 

kecerdasan siswa sesuai dengan konsep multiple intelligence. Beberapa pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan metode berbasis proyek (PjBL), kolaboratif, dan berbasis masalah (PBL) telah 

terbukti dapat memperkaya pengalaman belajar dan merangsang kecerdasan yang lebih luas 

(Pérez-Pueyo et al., 2021). Namun, terdapat kesenjangan dalam literatur mengenai penerapan 

strategi pembelajaran yang lebih spesifik untuk mengembangkan semua dimensi kecerdasan 

siswa dalam pendidikan jasmani.  

Penerapan strategi pembelajaran yang tepat diharapkan dapat menstimulasi berbagai 

kecerdasan siswa dan memungkinkan pengajaran yang lebih menyeluruh, bukan hanya berfokus 

pada kecerdasan kinestetik. Integrasi ini juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, 

membantu mereka mencapai keterampilan yang lebih baik, serta memberikan kontribusi pada 

pencapaian SDGs 4, yang menekankan pentingnya pendidikan berkualitas (Askildsen & 

Aggerholm, 2024). Efektivitas strategi pengajaran yang digunakan dalam pendidikan jasmani 

juga menjadi fokus dalam penelitian ini. Banyak penelitian menunjukkan bahwa efektivitas 

pengajaran sangat bergantung pada kualitas guru (Sa’adah et al., 2021) dan kemampuannya 

untuk menyampaikan materi secara menarik dan berdampak pada perkembangan psikomotorik, 

kognitif, dan afektif siswa (Baumgartner, 2022). Guru yang efektif adalah guru yang mampu 

menguasai empat pilar pendidikan, yaitu pengetahuan kependidikan, pengetahuan materi 

pelajaran, keterampilan mengomunikasikan materi pelajaran, serta sikap dan kepribadian yang 

baik sebagai pendidik (Hasan et al., 2023). Oleh karena itu, analisis terhadap efektivitas strategi 

pengajaran dalam pendidikan jasmani sangat penting untuk memastikan bahwa pengajaran dapat 

mencapai hasil yang maksimal.  

Temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan jasmani, dengan pendekatan yang lebih berkelanjutan dan mendalam, terhadap 

kebutuhan keragaman kecerdasan siswa. Dengan demikian pendidikan jasmani dapat berperan 

sebagai alat yang efektif dalam mendukung pencapaian SDGs 4, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi penting bagi pengembangan pendidikan jasmani yang lebih inklusif, 

berkelanjutan, dan berkualitas, serta memberikan rekomendasi yang relevan untuk implementasi 

strategi pembelajaran yang lebih efektif di sekolah. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran komprehensif mengenai efektifitas dan strategi guru dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, dengan perkembangan yang muncul pada MI peserta didik. Metode ini 

memungkinkan pengumpulan data yang menggambarkan keadaan objektif terkait keterlibatan 

MI dalam pendidikan berkualitas SDGs 4 yang ada di sebagaian wilayah Jawa Timur, Indonesia. 

Subjek penelitian dalam penelitian didasarkan pada teknik purposive sampling dengan partisipan 

terdiri dari 37 siswi sekolah dasar, 22 siswa sekolah dasar laki-laki, 35 siswi sekolah menengah 

pertama perempuan, dan 25 siswa sekolah menengah pertama laki-laki, dengan total 119 subjek. 

Ukuran sampel untuk penelitian ini tersebar di seluruh Jawa Timur, Indonesia. Mereka dipilih 

berdasarkan berbagai kriteria, termasuk usia siswa antara 10-12 tahun, 13-15 tahun, siswa yang 

aktif terlibat dalam pendidikan jasmani, dan siswa tanpa disabilitas fisik yang signifikan, ukuran 

sampel yang digunakan didasarkan pada kebutuhan pemetaan pada setiap provinsi yang ada di di 

Jawa Timur.  

Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner 

selama empat bulan di Jawa Timur, Indonesia. Pengumpulan data pada siswa menggunakan 

kuesioner berdasarkan teori kecerdasan majemuk yang dikembangkan oleh Howard Gardner. 

Teori ini mencakup delapan jenis kecerdasan: verbal linguistik, logis matematis, visual spasial, 

kinestetik-tubuh, musikal ritmis, interpersonal, intrapersonal, dan naturalistik. Instrumen ini 

menggunakan skala Likert dengan lima tingkat respons, di mana 1 menunjukkan sangat tidak 

setuju dan 5 menunjukkan sangat setuju. Secara keseluruhan, instrumen ini berisi 40 pertanyaan: 

5 tentang kecerdasan verbal linguistik, 5 tentang kecerdasan logis matematis, 5 tentang 

kecerdasan visual-spasial, 5 tentang kecerdasan kinestetik tubuh, 5 tentang kecerdasan musikal 

ritmis, 5 tentang kecerdasan interpersonal, 5 tentang kecerdasan intrapersonal, dan 5 tentang 

kecerdasan naturalistik.  

Analisis data dalam penelitian ini melibatkan tiga tahap utama: reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Proses dimulai dengan pengumpulan data menggunakan 

kuesioner, yang kemudian dianalisis untuk menghasilkan penyajian data, dalam bentuk 

persentase, simpangan baku (SD) dan rata-rata, untuk menafsirkan nilai rata-rata MI dan 

efektivitas serta strategi guru dalam pembelajaran pendidikan jasmani, kemudian data yang telah 

direduksi dianalisis dalam bentuk pola teks naratif, yang bertujuan untuk menggambarkan data 

secara jelas dan rinci. Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan, di mana hasil analisis 

penyajian data digunakan untuk memperkuat temuan yang diperoleh dari lapangan, serta untuk 

menyusun kesimpulan penelitian. 

 

Hasil 

Dominasi Kecerdasan Majemuk (MI) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

menunjukkan kepekaan yang kuat terhadap ritme, nada, dan melodi. Selain MI, Kecerdasan 

Logis-Matematis (LM) sering muncul sebagai skor tertinggi, baik secara independen maupun 
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dalam kombinasi dengan Kecerdasan Naturalistik (NI), Kecerdasan Visual Spasial (VSI), atau 

Kecerdasan Interpersonal (IEPI). Secara keseluruhan, pola ini menunjukkan bahwa siswa laki-

laki sekolah dasar terutama menunjukkan kecerdasan musikal, logis-matematis, kinestetik tubuh, 

interpersonal, naturalistik, dan visual-spasial sebagai tipe dominan. Sebaliknya, kecerdasan 

linguistik jarang muncul sebagai kategori utama, dan kecerdasan intrapersonal tidak muncul 

sebagai domain tertinggi. 

 

Tabel 1. Perbandingan skor rata-rata MI di antara siswa laki-laki sekolah dasar.  

Sekolah Dasar 
% 

LI LM VSI BKI MI IEPI IAPI NI 

Siswa Laki-Laki 

0,8 0,76 0,84 0,76 0,92 0,88 0,88 0,84 

0,64 0,56 0,6 0,56 0,76 0,64 0,6 0,64 

0,76 0,76 0,6 0,76 0,96 0,68 0,68 0,64 

0,68 0,64 0,68 0,8 0,88 0,8 0,48 0,4 

0,6 0,8 0,76 0,76 0,56 0,72 0,6 0,8 

0,8 0,72 0,68 0,76 0,84 0,72 0,76 0,84 

0,76 0,76 0,8 1 0,88 1 0,76 0,8 

0,76 0,84 0,72 0,84 0,76 0,88 0,8 0,92 

0,52 0,72 0,6 0,68 0,64 0,72 0,6 0,44 

0,64 0,76 0,88 0,6 1 0,72 0,72 0,8 

0,6 0,68 0,76 0,84 0,6 0,76 0,72 0,72 

0,72 0,76 0,84 0,56 0,8 0,76 0,6 0,76 

0,6 0,8 0,92 0,84 0,96 0,8 0,68 0,8 

0,76 0,84 0,84 0,8 0,68 0,76 0,6 0,8 

0,52 0,76 0,8 0,64 0,88 0,92 0,88 0,92 

0,68 0,68 0,72 0,6 0,76 0,64 0,68 0,6 

0,76 0,72 0,64 0,68 0,64 0,76 0,64 0,64 

0,76 0,6 0,4 0,44 1 0,48 0,56 0,56 

0,4 1 0,84 0,96 0,76 1 0,6 0,56 

0,68 0,72 0,68 0,8 0,48 0,68 0,72 0,76 

0,64 0,56 0,72 0,72 0,56 0,64 0,6 0,72 

0,88 0,64 0,6 0,76 0,88 0,8 0,72 0,76 

0,72 0,6 0,64 0,56 0,56 0,76 0,64 0,64 

0,72 0,8 0,68 0,72 0,84 0,84 0,76 0,72 

0,64 0,96 0,84 0,8 0,4 0,8 0,88 0,96 

 

Analisis mengungkapkan bahwa Kecerdasan Interpersonal (IEPI) paling sering muncul 

sebagai skor tertinggi di antara siswa perempuan sekolah dasar. Kategori ini mendominasi di 

banyak sampel, baik secara individual maupun bersamaan dengan kecerdasan lainnya, seperti 

pada sampel 1, 5, 10, 16, 19, 21, 22, 25, dan 30. Dominasi IEPI menunjukkan bahwa siswa 

perempuan memiliki kemampuan yang kuat dalam membangun hubungan sosial, berkolaborasi 

secara efektif, dan menunjukkan kepekaan dalam komunikasi. Secara keseluruhan, pola 

distribusi menunjukkan bahwa siswa perempuan terutama menunjukkan kecerdasan 
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interpersonal, musikal, naturalistik, dan kinestetik tubuh sebagai tipe dominan, dengan 

kecerdasan intrapersonal mendukung beberapa sampel. Sebaliknya, kecerdasan linguistik dan 

terutama kecerdasan matematika logis tampak kurang menonjol. 

 

Tabel 2. Perbandingan skor rata-rata (MI) di antara siswa perempuan sekolah dasar.  

Sekolah Dasar 
% 

LI LM VSI BKI MI IEPI IAPI NI 

Siswa Perempuan 

0,56 0,84 0,72 0,96 0,64 1 0,84 0,88 

0,72 0,68 0,6 0,92 0,96 0,84 0,76 0,6 

0,6 0,68 0,76 0,88 0,52 0,92 0,8 1 

0,6 0,64 0,68 0,72 0,4 0,76 0,68 0,76 

0,72 0,68 0,88 0,88 0,8 1 0,72 0,68 

0,64 0,72 0,72 0,88 0,6 0,84 0,6 0,72 

0,8 0,76 0,68 0,76 0,96 0,8 0,64 0,8 

0,64 0,48 0,72 0,92 0,48 0,76 0,64 0,8 

0,76 0,8 0,72 0,8 0,96 0,88 0,72 0,8 

0,64 0,8 0,6 0,84 0,52 0,92 0,76 0,84 

0,6 0,56 0,56 0,6 0,56 0,6 0,64 0,64 

0,92 0,8 0,72 0,8 1 0,88 0,68 0,6 

0,76 1 0,92 1 0,88 1 0,88 0,88 

0,6 0,64 0,68 0,6 0,76 0,56 0,68 0,68 

0,72 0,72 0,64 0,68 0,76 0,68 0,84 0,72 

0,72 0,64 0,76 0,68 0,84 0,88 0,76 0,76 

0,76 0,6 0,72 0,72 0,96 0,76 0,76 0,88 

0,56 0,64 0,84 0,76 0,72 0,76 0,76 0,84 

0,72 0,8 0,68 0,88 0,84 0,96 0,44 0,84 

0,8 0,68 0,76 1 1 0,92 0,76 0,84 

0,52 0,84 0,72 0,88 0,48 1 1 1 

0,72 0,72 0,84 0,8 0,68 0,84 0,76 0,84 

0,64 0,56 0,52 0,52 0,72 0,68 0,68 0,68 

0,8 0,52 0,6 0,8 0,96 0,72 0,44 0,56 

0,48 0,8 0,76 0,84 0,68 1 0,96 1 

0,52 0,48 0,76 0,56 0,68 0,68 0,6 0,56 

0,92 0,56 0,52 0,72 0,64 0,68 0,68 0,72 

0,56 0,76 0,8 0,84 0,72 0,76 0,92 0,84 

0,84 0,6 0,68 0,84 0,72 0,8 0,64 0,36 

0,76 0,84 0,92 0,88 0,76 0,96 0,88 0,96 

0,72 0,52 0,68 0,56 0,48 0,44 0,64 0,64 

0,64 0,72 0,84 0,84 0,8 0,68 0,84 0,72 

0,64 0,6 0,48 0,52 0,68 0,52 0,56 0,6 

0,72 0,6 0,8 0,76 0,76 0,52 0,56 0,88 

 

Analisis menunjukkan bahwa Kecerdasan Musik (MI) paling sering muncul sebagai skor 

tertinggi di antara siswa laki-laki Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kategori ini mendominasi 

di banyak sampel, termasuk sampel 4, 5, 9, 11, 16, 17, 20, dan 22. Dominasi MI menunjukkan 
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bahwa siswa laki-laki memiliki kepekaan yang kuat terhadap nada, ritme, dan pola suara, yang 

dapat dimanfaatkan secara efektif dalam pembelajaran berbasis musik atau aktivitas berorientasi 

ritme. Selain MI, Kecerdasan Interpersonal (IEPI) juga sering muncul sebagai skor tertinggi, 

baik secara independen maupun dalam kombinasi dengan kecerdasan lainnya, seperti yang 

terlihat pada sampel 1, 2, 3, 5, 10, 13, 15, 18, dan 21. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa 

laki-laki SMP umumnya menunjukkan kemampuan yang kuat dalam membangun hubungan 

sosial, berkolaborasi, dan berkomunikasi secara efektif. 

 

Tabel 3. Perbandingan skor rata-rata (MI) diantara siswa sekolah menengah pertama.  

Sekolah Menengah Pertama 
% 

LI LM VSI BKI MI IEPI IAPI NI 

Siswa Laki-Laki 

0,68 0,6 0,72 0,76 0,88 0,76 0,8 0,88 

0,8 0,76 0,8 0,56 0,88 0,8 0,92 0,88 

0,76 0,76 0,64 0,8 0,72 0,84 0,68 0,88 

0,72 0,88 0,8 0,68 1 0,6 0,84 0,84 

0,68 0,72 0,96 0,88 1 0,84 0,88 0,88 

0,4 0,76 0,84 0,64 0,72 0,76 0,76 0,72 

0,64 0,64 0,56 0,68 0,8 0,64 0,68 0,96 

0,8 0,68 0,8 0,56 0,8 0,76 0,8 0,68 

0,72 0,56 0,6 0,72 1 0,64 0,76 0,72 

0,44 0,72 0,84 0,64 0,84 0,76 0,88 0,8 

0,6 0,84 0,88 0,88 1 0,84 0,88 0,92 

0,88 0,8 0,64 0,56 0,84 0,64 0,68 0,48 

0,52 0,8 0,76 0,92 0,6 0,92 0,92 0,88 

0,8 0,76 0,6 0,6 0,64 0,64 0,76 0,76 

0,76 0,92 0,72 0,84 0,8 0,88 0,88 0,84 

0,56 0,56 0,76 0,56 0,88 0,72 0,76 0,68 

0,52 0,76 0,52 0,52 0,96 0,6 0,8 0,68 

0,4 0,72 0,76 0,72 0,52 0,88 0,76 0,48 

0,64 0,56 0,52 0,56 0,76 0,48 0,56 0,6 

0,76 0,68 0,84 0,84 0,92 0,56 0,48 0,76 

0,6 0,76 0,92 0,56 0,8 0,84 0,8 0,64 

0,68 0,52 0,68 0,72 0,92 0,84 0,68 0,52 

 

Tabel menunjukkan bahwa Kecerdasan Musik (MI) dan Kecerdasan Intrapersonal (IAPI) 

paling sering muncul sebagai skor tertinggi di antara siswi SMP. Kecerdasan musik 

mendominasi beberapa sampel, termasuk sampel 15, 16, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 36, dan 37. 

Secara keseluruhan, pola data menunjukkan bahwa kecerdasan dominan di antara siswi adalah 

kecerdasan musik, intrapersonal, interpersonal, dan visual-spasial, dengan dukungan tambahan 

dari kecerdasan naturalistik. Sebaliknya, kecerdasan linguistik dan logika matematika tampak 

kurang menonjol. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran untuk siswi SMP 

mungkin lebih efektif bila menggabungkan aktivitas reflektif, kerja kelompok, kreativitas 
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berbasis musik, dan penggunaan media visual, sambil juga memberikan rangsangan tambahan 

untuk memperkuat kemampuan linguistik dan logika. 

 

Tabel 4. Perbandingan skor rata-rata (MI) diantara siswa sekolah menengah pertama.  

Sekolah Menengah Pertama 
% 

LI LM VSI BKI MI IEPI IAPI NI 

Siswa Perempuan 

0,6 1 0,88 0,96 0,84 0,8 1 0,88 

0,48 0,84 0,68 0,76 0,76 0,88 0,84 0,8 

0,64 0,72 0,8 0,84 0,72 0,68 0,92 0,84 

0,56 0,6 0,52 0,48 0,84 0,8 0,6 0,64 

0,6 0,84 0,8 0,48 0,6 0,64 0,8 0,68 

0,84 0,52 0,52 0,56 0,72 0,68 0,72 0,64 

0,52 0,84 0,84 0,92 0,52 0,84 0,84 0,84 

0,56 0,72 0,6 0,76 0,64 0,84 0,68 0,68 

0,6 0,68 0,56 0,64 0,64 0,6 0,64 0,56 

0,56 0,52 0,52 0,52 0,88 0,84 0,68 0,8 

0,8 0,56 0,48 0,68 0,84 0,68 0,76 0,64 

0,6 0,6 0,64 0,64 0,84 0,84 0,76 0,76 

0,68 0,48 0,6 0,68 0,84 0,84 0,8 0,64 

0,64 0,8 0,76 0,88 0,8 0,88 0,92 0,8 

0,56 0,88 0,8 0,76 1 0,68 0,68 0,52 

0,56 0,72 0,48 0,64 0,92 0,64 0,72 0,64 

0,64 0,72 0,76 0,72 0,76 0,72 0,76 0,6 

0,56 0,6 0,6 0,72 0,6 0,8 0,72 0,68 

0,56 0,52 0,56 0,64 0,56 0,68 0,6 0,6 

0,76 0,64 0,56 0,48 0,96 0,72 0,76 0,6 

0,76 0,68 0,84 0,96 0,88 0,84 0,88 0,84 

0,44 0,84 1 1 0,92 0,88 0,92 0,88 

0,8 0,76 0,76 0,72 0,88 0,56 0,72 0,76 

0,68 0,72 0,72 0,84 0,68 0,84 0,88 0,8 

0,84 0,76 0,88 0,64 0,88 0,6 0,84 0,96 

0,56 0,64 0,72 0,76 0,88 0,84 0,8 0,84 

0,68 0,72 0,92 0,72 0,8 0,64 0,92 0,96 

0,64 0,6 0,6 0,88 0,76 0,76 0,68 0,8 

0,52 0,56 0,72 0,68 0,76 0,64 0,6 0,68 

0,68 0,4 0,56 0,6 0,84 0,76 0,56 0,84 

0,64 0,68 0,56 0,76 0,84 0,76 0,64 0,68 

0,8 0,6 0,72 0,52 0,88 0,8 0,8 0,8 

0,52 0,84 0,84 0,88 0,92 0,72 0,88 0,84 

0,68 0,72 0,68 0,68 1 0,96 0,68 0,52 

0,64 0,68 0,64 0,76 1 0,76 0,92 0,76 

0,76 0,44 0,48 0,6 0,96 0,84 0,64 0,52 
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Pembahasan 

Pendidikan jasmani memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kecerdasan 

majemuk (MI) siswa baik di tingkat sekolah dasar maupun sekolah menengah pertama. 

Dominasi kecerdasan interpersonal, kinestetik, dan musikal menunjukkan bahwa aktivitas fisik 

menstimulus berbagai dimensi kecerdasan manusia, seperti yang dijelaskan oleh (Gardner, 

2011). Pendidikan jasmani tidak hanya memperkuat kemampuan fisik tetapi juga berfungsi 

sebagai media untuk pembelajaran sosial, emosional, dan kreatif, yang secara langsung 

mendukung tujuan SDGs 4 tentang pendidikan inklusif, adil, dan berkualitas (Fröberg & 

Lundvall, 2022; Merma-Molina et al., 2023). Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan jasmani 

memiliki potensi multidimensional yang masih kurang dimanfaatkan dalam sistem pendidikan 

formal. 

Dominasi kecerdasan interpersonal dan kinestetik pada siswa sekolah dasar menegaskan 

bahwa pembelajaran jasmani berperan penting dalam membangun kemampuan berinteraksi 

sosial, kerja sama tim, serta kesadaran terhadap tubuh dan gerak (Kich & Neuenfeldt, 

2024)(Sindiani et al., 2025). Pola ini mengonfirmasi hasil penelitian Pérez-Pueyo et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa model pembelajaran jasmani berbasis proyek dan kolaboratif efektif 

dalam menumbuhkan keterampilan sosial serta nilai empati pada anak (Mustafa et al., 2024; 

Prieto-Ayuso et al., 2025; Priyohutomo et al., 2025b). Aktivitas fisik yang dilakukan secara 

kelompok menumbuhkan interaksi dan komunikasi yang konstruktif antar siswa, sekaligus 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan solidaritas. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan 

jasmani berkontribusi terhadap dimensi sosial pembelajaran yang sejalan dengan misi SDGs 4, 

yakni menciptakan pembelajaran yang partisipatif dan berkelanjutan bagi semua peserta didik 

(Baena-Morales et al., 2023). 

Munculnya kecerdasan musikal dan intrapersonal di kalangan siswa SMP mencerminkan 

pergeseran menuju orientasi pembelajaran reflektif dan ekspresif (Váradi, 2022). Remaja perlu 

memahami diri mereka sendiri dan mengekspresikan emosi, yang dapat difasilitasi oleh kelas 

pendidikan jasmani yang menggabungkan ritme, tari, dan musik. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa mengintegrasikan unsur musik ke dalam pembelajaran 

meningkatkan kesadaran diri, stabilitas emosional, dan pemikiran kritis (Jiang, 2024) (Váradi, 

2022). Dengan demikian, pendidikan jasmani yang mengintegrasikan unsur artistik dan reflektif 

menawarkan pendekatan strategis untuk menyeimbangkan kecerdasan kognitif dan afektif dalam 

pendidikan menengah. (Zhang, 2024). 

Perbedaan berbasis gender dalam pola kecerdasan juga muncul sebagai aspek penting dari 

penelitian ini. Siswa perempuan cenderung unggul dalam kecerdasan musik dan interpersonal, 

sementara siswa laki-laki berprestasi lebih baik dalam kecerdasan intrapersonal dan logis-

matematis. Temuan ini sejalan dengan bukti yang mengkonfirmasi perbedaan berbasis gender 

dalam gaya belajar dan kecerdasan (Şener & Çokçalışkan, 2018). Perbedaan-perbedaan ini 

mewakili potensi diferensiasi, bukan kesenjangan, yang membutuhkan strategi pengajaran 

adaptif dan responsif gender. Guru pendidikan jasmani harus mengenali profil kecerdasan siswa 

untuk merancang pendekatan pengajaran inklusif, yang konsisten dengan prinsip-prinsip SDGs 
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4. (Askildsen & Aggerholm, 2024). Kecerdasan linguistik tampak sebagai kategori terlemah di 

semua tingkatan pendidikan. Kemampuan verbal linguistik yang rendah menunjukkan bahwa 

aktivitas fisik belum sepenuhnya terintegrasi dengan komponen literasi dan komunikasi, berbeda 

dengan (Gunawan et al., 2022), yang menunjukkan bahwa strategi berbasis MI meningkatkan 

keterampilan linguistik melalui diskusi dan refleksi verbal (Ketabi et al., 2013). Oleh karena itu, 

pengajaran pendidikan jasmani harus memasukkan aktivitas berbasis bahasa, seperti refleksi 

setelah aktivitas dan diskusi kelompok, untuk memperkuat keterampilan verbal (Priyohutomo et 

al., 2025). Pengembangan multiple intelligence memungkinkan setiap peserta didik belajar sesuai 

potensinya, sehingga prinsip “no one left behind” dapat diwujudkan di ranah pendidikan jasmani. 

Hal ini selaras dengan yang menekankan bahwa pembelajaran jasmani berorientasi keberlanjutan 

harus mengintegrasikan aspek kognitif, sosial, emosional, dan ekologis (Baena-Morales et al., 

2024). Oleh karena itu, penguatan kurikulum pendidikan jasmani berbasis multiple intelligence 

perlu menjadi prioritas dalam kebijakan pendidikan berkelanjutan di Indonesia. Temuan ini 

memperluas pemahaman tentang potensi multidimensional siswa dan menggarisbawahi perlunya 

pendekatan pembelajaran yang personal dan kontekstual (Priyohutomo et al., 2025).  

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat paradigma bahwa pendidikan jasmani 

merupakan bagian integral dari pendidikan holistik, yang mencakup perkembangan fisik, sosial, 

dan intelektual (Houser & Kriellaars, 2023). Secara praktis, penelitian ini memberikan landasan 

untuk merancang kurikulum pendidikan jasmani adaptif yang memperhatikan keberagaman 

siswa. Strategi yang mengintegrasikan aktivitas motorik dengan refleksi diri, ekspresi musik, 

kerja tim, dan eksplorasi lingkungan secara efektif menstimulus berbagai kecerdasan (Darmawan 

et al., 2024). (UNESCO, 2015) Menekankan bahwa pendidikan jasmani membentuk individu 

yang memiliki kemampuan intelektual, aktif secara fisik, dan bertanggung jawab secara sosial. 

Oleh karena itu, mengintegrasikan berbagai dimensi kecerdasan ke dalam kurikulum pendidikan 

jasmani merupakan langkah nyata menuju pendidikan holistik dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Pendidikan jasmani memiliki efektivitas tinggi dalam mengembangkan multiple 

intelligence siswa dan berkontribusi langsung terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs 4) dalam pendidikan berkualitas. Aktivitas jasmani terbukti tidak hanya 

membentuk kebugaran fisik, tetapi juga menstimulasi kecerdasan sosial, emosional, musikal, dan 

intrapersonal yang menjadi fondasi penting dalam pembelajaran holistik. Dominasi kecerdasan 

interpersonal dan kinestetik pada jenjang sekolah dasar serta kecerdasan musikal dan 

intrapersonal pada jenjang menengah pertama menunjukkan bahwa pembelajaran jasmani 

berperan sebagai sarana pengembangan potensi individu secara menyeluruh sesuai tahap 

perkembangan siswa. Penguatan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligence diharapkan 

dapat menjembatani kesenjangan antara capaian akademik dan perkembangan siswa. Penelitian 

lebih lanjut direkomendasikan untuk mengeksplorasi MI dalam skala yang lebih luas, dan 

implikasi dari penerapan proses pembelajaran yang mengintegrasikan MI dalam kegiatan 

pembelajaran dengan merancang modul/model, sehingga dengan adanya keterlibatan intervensi 
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akan memberikan sudut pandang lain mengenai kompetensi pendidikan jasmani dalam MI 

(Multiple Intellegence).Dengan arah tersebut, pendidikan jasmani dapat berperan nyata dalam 

mewujudkan SDGs 4. 
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